





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan data skala gaya hidup achievers dan skala 
perilaku konsumtif terhadap pembelian smartphone dilaksanakan 
pengujian terhadap hipotesis penelitian dengan memanfaatkan 
sebuah teknik analisis korelasi Product Moment untuk mencari 
sebuah hubungan. 
1. Uji Asumsi  
Uji asumsi yang dilakukan oleh penelitian ini dibagi 
menjadi dua, yaituuji normalitas sebaran variabel penelitian dan 
uji lineritas hubungan yang memiliki jenis variabel bebas dengan 
variabel tergantung. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui 
apakah normal atau tidaknya sebaran skor variabel gaya hidup 
achivers dan variabel perilaku konsumtif pembelian 
smartphone. Data dari variabel penelitian diuji normalitas 
sebarannya dengan memanfaatkan sebuah program SPSS 
(Statistical Package For Social Science)yaitu dengan uji 





Hasil uji normalitas pada variabel gaya hidup achivers 
menunjukkan nilai K-SZsebesar 1,128 dengan nilai p=0,157 
(p>0.01). Uji normalitas pada variabel perilaku konsumtif 
mahasiswa terhadap pembelian smartphone menghasilkan K-
SZ sebesar 0,993 dengan nilai p=0,278 (p>0.01). Uji asumsi 
yang sudah dilakukan oleh peneliti ini, menunjukkan bahwa 
kedua variabel tersebut mempunyai sebaran data tersebut 
merupakan sebaran data yang normal. Hasil uji normalitas lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran E-1 
b. Uji Lineritas  
Uji lineritas ini dilakukan melihat hubungan antara 
variabel yang ada, variabel gaya hidup achievers dan perilaku 
konsumtif mahasiswa terhadap pembelian smartphone 
memiliki hubungan dengan nilai F sebesar 98,106 dengan nilai 
p=0,000 (p<0,01) yang berarti bahwa hubungan antara gaya 
hidup achievers dengan perilaku konsumtif terhadap pembelian 
smartphone adalah hubungan linier. Hasil uji linieritas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E-2. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan penguji asumsi, maka langkah 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis, yaitu digunakan untuk 
menguji hubungan gaya hidup achievers dengan perilaku 
konsumtif terhadap pembelian smartphone digunakan teknik 





Statistical Packages for Social Science (SPSS). Hasil uji korelasi 
sebuah product moment yang menguji hubungan antara gaya 
hidup achievers dengan perilaku konsumtif terhadap pembelian 
smartphone menghasilkan koefisiensi korelasi sebesar 0,736 
dengan (p<0,01). Hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini diterima pada taraf signifikansi 5%, artinya 
ada hubungan positif yang signifikan antara gaya hidup achievers 
dengan perilaku konsumtif terhadap pembelian smartphone pada 
mahasiswa. Semakin tinggi gaya hidup achievers maka semakin 
tinggi perilaku konsumtif terhadap pembelian smartphone pada 
mahasiswa, demikian juga sebaliknya akan semakin rendah 
dengan gaya hidup achievers sehingga semakin rendah perilaku 
konsumtif terhadap pembelian smartphone pada mahasiswa.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian uji statistik dengan teknik 
korelasi product moment menunjukkan ada hubungan positif 
yang sangat signifikan antara gaya hidup achievers dengan 
perilaku konsumtif terhadap pembelian smartphone pada 
mahasiswa dengan rxy = 0,736 dengan nilai p < 0,01.  Dengan 
demikian hipotesis ini diterima, yang berarti semakin tinggi hasil 
dari gaya hidup achievers, maka semakin tinggi pula perilaku 
konsumtif terhadap pembelian smartphone di mahasiswa 





Diterimanya hipotesis ini, menunjukkan bahwa, apabila 
seseorang memiliki perilaku membeli yang lebih banyak oleh 
keinginan- keinginan di luar dari kebutuhan dan hanya untuk 
memenuhi hasrat semata saja. Masuknya perilaku konsumtif 
tersebut membawa perubahan pada gaya hidup achievers 
mahasiswa. Perilaku konsumtif yang mulai terbiasa lama 
kelamaan mulai menjadi terbiasa yang menjadikan sebuah gaya 
hidup achievers.  
Pada gaya hidup achievers tersebut terdapat pada gaya 
hidup yang dilakukan individu. Menurut Kotler dan Armstrong 
(2001,h.208) gaya hidup (lifestyle) adalah pola kehidupan 
seorang seperti yang diperlihatkannya dalam kegiatan, minat, dan 
pendapat-pendapatnya. Gaya hidup mencakup sesuatu yang lebih 
dari sekedar kelas social atau pun kepribadian seorang gaya 
hidup menampilkan pola perilaku dan interaksinya di dunia.  
Kotler dan Susanto (1994, h.233) gaya hidup seseorang 
adalah pola hidup seseorang di dunia yang diungkapkan dalam 
kegiatan, minat, dan pendapat seseorang. Gaya hidup melukiskan 
“keseluruhan orang” tersebut yang berinteraksi dengan 
lingkunganya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian di lapangan 
terhadap mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata 





berbagai merek ternama dan terlihat memperhatikan penampilan 
fisik. 
Seseorang yang termasuk dalam segmen gaya hidup 
berupaachieversadalah seseorang yang lebih  pada  status,  suka 
sehinggamencapai  sasaran  diri  melalui  ketrampilan  dan kerja. 
Menurut Sumarwan (2003, h.63-64) Memiliki pendapatan tinggi 
yang berorientasi kerja yang memperoleh kebahagiaan dari 
pekerjaan dan keluarga mereka. Mereka adalah konservatif dalam 
politik, menghargai peraturan. Menyukai produk terkenal yang 
memperlihatkan kesuksesan mereka terhadap teman – teman 
dekatnya. Achievers merupakan sebuah kontrol lebih dari cukup 
dalam hidup, menganggap sesuatu citra diri sebagai sebuah upaya 
untuk dapat menunjukkan kejalan menuju kesuksesan yang telah 
mereka raih. Oleh sebab itu,  achievers lebih suka membeli  
produk  dan  menggunakan  jasa yang sudah terkenal dan 
memiliki  rasa gengsi yang tinggi. 
Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai sebuah tindakan 
yang memanfaatkan suatu produk secara tidak tuntas, yang 
memiliki arti belum habis suatu produk dipakai, seseorang yang 
telah menggunakan produk yang sama dari merek lain, atau 






perilaku konsumtif atau perilaku membeli merupakan 
tindakan beberapaorang atau individu yang secara langsung 
menyangkut pencapaian dan penggunaan produk (barang atau 
jasa) termasuk proses untuk menentukan keputusan yang 
mendahului dan menentukan tindakan tersebut. 
Gaya hidup yang telah menjadi hal yang umum dan 
cenderung dilakukan untuk mencari dan hanya memikirkan 
kesenangan semata maka dapat dikatakan bahwa perilaku 
tersebut merupakan gaya hidup achievers. Sehingga, pembelian 
smartphone yang awalnya dilakukan karena fungsi yang 
dibutuhkan seseorang untuk berkomunikasi, kini menjadi hal 
yang dilakukan karena ingin bersaing memiliki smartphone 
terbaru dan bagus. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa penggunaan smartphone saat ini semata-
mata hanya untuk memenuhi keinginannya saja tanpa 
memperdulikan fungsi utamanya.  
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dapat 
disimpulkan bahwa perilaku konsumtif terhadap pembelian 
smartphone dapat dipengaruhi gaya hidup achievers di 
mahasiswa unika soegijapranata. Hal ini berarti mahasiswa 
menerapkan gaya hidup achievers, maka kegiatan membeli 
smartphone di kalangan mahasiswa bergeser dari fungsi 





harus dipenuhi untuk mencapai kepuasan. Hal inilah yang dapat 
menjadi penjelasan bahwa adanya gaya hidup achievers 
mempengaruhi perilaku konsumtif terhadap pembelian 
smartphone di mahasiswa. 
Pada penelitian ini sumbangan efektif yang diberikan 
variabel perilaku konsumtif adalah 𝑟2=0,542 artinya sebesar 
54,2%. Hal ini berarti menandakan bahwa ada hubungan linier 
antara variabel gaya hidup achievers dan variabel perilaku 
konsumtif  dalam membeli smartphone. 
Hasil mean hipotetik gaya hidup achievers adalah sebesar 
37,5 dengan SD = 7,5 dan mean empirik sebesar 46,64 termasuk 
kategori tinggi, sedangkan 26,303 kategori rendah, dan 66,977 
termasuk kategori tinggi, karena mahasiswa tidak ingin 
smartphone yang digunakanya tersaingi, dan harganya lebih 
mahal. 
Hasil mean hipotetik perilaku konsumtif terhadap 
pembelian smartphone adalah 45 dengan SD = 9 dan mean 
empirik sebesar 55,22 termasuk kategori tinggi karena pembelian 
yang terus menerus sehingga terjadi pemborosan dan didasari 
hanya semata-mata keinganan emosional. 
Keterbatasan penelitian memungkinkan penelitian ini tidak 





1. Pengisian skala pada waktu yang berbeda-beda dan dalam 
kegiatan yang berbeda pula, karena peneliti memilih subjek 
secara acak di Universitas Katolik Soegijapranata yang 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Sehingga 
memungkikan pengisian skala oleh subyek kurang maksimal 
dan terburu-buru, karena beberapa subyek melakukan 
pengisian skala akan mengikuti mata kuliah selanjutnya, 
sehingga subyek dalam keadaan lelah. 
2. Pengisian skala dilakukan di tempat yang kurang nyaman, 
seperti parkiran, halaman gedung maupun di kantin. Sehingga 
pengisian skala yang dilakukan oleh kurang maksimal. 
